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ABSTRAK 

RAHMATUL JANNAH. Perbandingan Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Bawah 

dan Lumut Epifit di Hutan Pendidikan Gunung Walat Sukabumi. Dibimbing oleh 

IWAN HILWAN. 

 

Indonesia merupakan negara megabiodiversitas yang memiliki 

keanekaragaman hayati sangat tinggi. Salah satu sumber keanekaragaman hayati 

adalah tumbuhan. Penelitian tentang keanekaragaman jenis tumbuhan bawah di 

Hutan Pendidikan Gunung Walat (HPGW)  masih sangat sedikit dilakukan, 

sedangkan penelitian tentang keanekaragaman lumut epifit di HPGW belum pernah 

diteliti. Oleh karena itu untuk memaksimalkan fungsi dari HPGW sebagai kegiatan 

pendidikan dan pelatihan, maka perlu dilakukan penelitian ini. Total jenis 

tumbuhan bawah yang ditemukan sebanyak 70 jenis dari 30 suku, tersebar pada 

tegakan agatis sebanyak 53 jenis dari 27 suku, tegakan puspa sebanyak 46 jenis dari 

24 suku, dan tegakan campuran sebanyak 54 jenis dari 29 suku. Selaginella plana 

dan Clidemia hirta mendominasi pada ketiga tegakan di HPGW. Total jenis lumut 

yang ditemukan sebanyak 8 jenis yang terdiri atas 5 jenis lumut epifit ditemukan 

pada tegakan agatis, 5 jenis lumut epifit pada tegakan puspa, dan 7 jenis lumut epifit 

pada tegakan campuran. Octoblepharum albidum Hedw. dan Leucobryum aduncum 

Dozy & Molk merupakan kedua jenis yang sering ditemukan pada ketiga tegakan 

di Hutan Pendidikan Gunung Walat. 

 

Kata kunci : Hutan Pendidikan Gunung Walat, keanekaragaman jenis, tumbuhan 

bawah, lumut epifit. 

ABSTRACT 
 

RAHMATUL JANNAH. Comparison of Species Diversity of Ground Cover and 

Epiphytic Bryophytes under Three Different Stands in Gunung Walat Educational 

Forest. Supervised by IWAN HILWAN 

        

 Indonesia is a megabiodiversity country that has very high biodiversity. 

One source of biodiversity is flora. Research on the diversity of ground cover 

species in the Gunung Walat Educational Forest  (HPGW) is still very little done, 

while research on the diversity of epiphytic bryophytes in HPGW has not been 

studied. Therefore, to maximize the function of Gunung Walat Education Forest as 

an education and training, it is necessary to do this research. Total of  ground cover 

species of HPGW approximately 70 species of 30 families, consist of 53 species of 

27 families in agatis stand, 46 species of 24 families in puspa stand, and 54 species 

of 29 families in heterogen stand. Selaginella plana and Clidemia hirta dominate 

in HPGW. Total species of bryophytes approximately 8 species, consist of 5 species 

in agatis stands, 5 species in puspa stand, and 7 species in heterogen stand. 

Octoblepharum albidum Hedw. and Leucobryum aduncum Dozy & Molk is species 

of epiphytic bryophytes that dominate in HPGW. 

Keywords : Biodiversity, ground cover, epiphytic bryophytes, Gunung Walat 

Educational Forest 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara megabiodiversitas yang memiliki 

keanekaragaman hayati sangat tinggi. Salah satu keanekaragaman hayati tersebut 

adalah tumbuhan yang terdapat di dalam hutan. Hutan di Indonesia merupakan 

hutan tropika yang memiliki kurang lebih 30.000 jenis tumbuhan (Syukur dan 

Hernani 1999).  

Salah satu komponen tumbuh-tumbuhan di hutan adalah adanya tumbuhan 

bawah. Tumbuhan bawah merupakan bagian ekosistem hutan yang menutup 

permukaan tanah hutan. Menurut Soerianegara dan Indrawan (1998), tumbuhan 

bawah adalah suatu jenis vegetasi dasar yang terdapat di bawah tegakan hutan 

kecuali permudaan pohon hutan, yang meliputi rerumputan, herba dan semak 

belukar. Tumbuhan bawah juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi 

alternatif. Namun tidak jarang juga tumbuhan bawah dapat berperan sebagai gulma 

yang menghambat pertumbuhan permudaan pohon khususnya pada tanaman 

monokultur yang dibudidayakan. 

Selain tumbuhan bawah salah satu komponen tumbuhan yang terdapat di 

dalam ekosistem hutan yaitu tumbuhan lumut. Lumut tumbuh menempel di 

berbagai substrat seperti kayu mati, tanah, batuan, sebagai epifit yang menempel 

pada batang pohon dan epifil yang menempel pada daun tumbuhan lain (Gradstein 

et al. 2001). Sebagian besar lumut yang terdapat di hutan tropis berupa epifit 

(Ariyanti dan Sulistijorini 2011). Lumut memiliki peran penting di dalam ekosistem 

hutan, seperti menjaga kelembapan dan berkonstribusi dalam siklus hara hutan 

(Gradstein 2011) terutama siklus karbon (Wieder dan Vitt 2006). 

Hutan Pendidikan Gunung Walat (HPGW) merupakan hutan tanaman 

berstatus Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) dan dikelola Fakultas 

Kehutanan (Fahutan 2010). HPGW didominasi tanaman damar (Agathis 

loranthifolia), pinus (Pinus merkusii), puspa (Schima wallichii), sengon 

(Paraserianthes falcataria), mahoni (Swietenia macrophylla) dan jenis lainnya 

seperti kayu afrika (Maesopsis eminii), rasamala (Altingia excelsa), sonokeling 

(Dalbergia latifolia), gamal (Gliricidia sp.), meranti (Shorea sp.), dan akasia 

(Acacia mangium) (HPGW 2010). Penelitian tentang keanekaragaman dan potensi 

tumbuhan bawah di HPGW  masih sangat sedikit dilakukan, sedangkan penelitian 

tentang keanekaragaman lumut epifit di HPGW belum pernah diteliti. Oleh karena 

itu untuk memaksimalkan fungsi dari Hutan Pendidikan Gunung Walat sebagai 

kegiatan pendidikan dan pelatihan, maka perlu dilakukan penelitian ini. 

 

 

Rumusan Masalah 

Hutan Pendidikan Gunung Walat (HPGW) merupakan Kawasan Hutan 

Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) yang terdiri atas beberapa tipe tegakan yang 

berbeda. Perbedaan tipe tegakan tersebut salah satunya dipengaruhi oleh jenis 

tanaman penyusunannya (jenis daun jarum dan daun lebar), sehingga bentuk tajuk 

pada setiap tegakan berbeda.  Permasalahan dalam penelitian ini, yaitu:  
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1. Bagaimanakah perbandingan keanekaragaman jenis tumbuhan bawah dan lumut 

epifit pada tiga tegakan yang berbeda di Hutan Pendidikan Gunung Walat? 

2. Bagaimanakah potensi dari jenis-jenis tumbuhan bawah dan lumut epifit yang 

ditemukan? 

Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pebandingan keanekaragaman 

jenis tumbuhan bawah dan lumut epifit pada tiga tegakan yang berbeda di Hutan 

Pendidikan Gunung Walat Sukabumi. 

 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data dan informasi mengenai 

keanekaragaman jenis tumbuhan bawah dan komposisi jenis lumut epifit di Hutan 

Pendidikan Gunung Walat, serta dapat digunakan sebagai sumber informasi untuk 

aktivitas monitoring dan pendidikan tentang keanekaragaman tumbuhan bawah dan 

lumut, serta penelitian selanjutnya. 

 

METODOLOGI 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Pengambilan data penelitian dilakukan selama bulan Januari hingga 

Februari 2017. Lokasi penelitian dibagi menjadi 3 tegakan yang berbeda, yaitu 

tegakan agatis, tegakan puspa, dan tegakan campuran  (agatis, puspa, pinus, dan 

kayu afrika) di Hutan Pendidikan Gunung Walat, Sukabumi, Jawa Barat. 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alat tulis, tallysheet, patok, 

pita ukur/phiband, kompas, Global Positioning System (GPS), mikroskop stereo, 

golok, buku identifikasi, oven, sasak, termometer wet and dry, pH indikator, 

kamera, densiometer, perlengkapan herbarium, dan Ms Office 2013. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah label, tali tambang/rafia, kantong plastik, 

kertas koran, milimeter blok, alkohol, dan kertas karton.  

 

Variabel yang Diamati 

Variabel yang diamati pada petak pengamatan 20 x 20 m adalah jenis dan 

diameter pohon, serta jenis lumut yang menempel pada batang pohon. Pada plot      

2  x 2 m variabel yang diamati yaitu jenis dan jumlah jenis tumbuhan bawah. 

 


